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Negara Jepang merupakan negara yang unik dan mempunyai latar
belakang sejarah yang berpijak pada kehidupan tentang dewa dan makhluk
supranatural lainnya yang biasa disebut dengan mitologi. Seiring perkembangan
jaman, kini dengan mempelajari konsep mitologi ini maka mitologi dapat
disajikan ke dalam pekerjaan sastra kontemporer seperti novel, komik, serta
anime dengan tujuan agar masyarakat mengetahui mitologi yang ada di Jepang
dengan suguhan yang lebih menarik. Anime merupakan salah satu media yang
dapat memvisualisasikan nilai nilai dan budaya Jepang yang dapat diterima oleh
semua kalangan masyarakat. Seiring berkembangnya pemikiran orang Jepang
mengenai mitologi inilah, lahir berbagai macam genre anime yang mengangkat
cerita tentang mitologi sebagaimana yang diceritakan dalam anime berjudul
Naruto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui refleksi atau cerminan
karakteristik mitologi Jepang terhadap makhluk supranatural yang terdapat
dalam anime Naruto karya Masashi Kishimoto jika dilihat dari aspek filosofinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
dianalisa menggunakan analisa semiotik, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan metode kepustakaan dan dilanjutkan dengan menonton anime Naruto.
Kemudian gambar dari setiap episode dianalisis sesuai dengan rumusan masalah
yang ada. Hasilnya, mitologi Jepang dalam anime Naruto terdapat sembilan
macam mitologi, diantaranya lima nama dewa, tiga makhluk supranatural dan
satu legenda rakyat yang diinterpretasikan menjadi sebuah nama teknik ninja.
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